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Abstrak 

Pembalut luka primer adalah produk seperti lapisan tipis yang berguna untuk 

pelindung luka. Memiliki sifat biokompotabilitas, rendah toksisitas, aktivitas anti 

bakteri, dan kestablian kimia yang baik, sehingga mempercepat penyembuhan 

luka. Dalam penelitian ini, kitosan-pati ubi kayu dan bahan ikat silang asam 

sitrat dan pektin digunakan untuk membuat pembalut luka primer. Dengan 

mempertimbangkan perbandingan perekat asam sitrat dan pektin, penelitian yang 

belum dilakukan bertujuan untuk membuat pembalut luka biokomposit kitosan-

pati ubi kayu. Penelitian ini sudah pernah dilakukan dengan menggunakan 

bahan dasar Pati jagung/pati kentang/pati sagu, maka dari itu penelitian ini 

digunakan pati ubi kayu. Dalam penelitian ini, beberapa pendekatan digunakan, 

termasuk persiapan bahan baku, pengelolaan biokomposit pembalut luka primer, 

dan uji daya serap air. Dalam uji daya serap air, biokomposit kitosan-pati ubi 

kayu dengan ikatan silang asam sitrat mencapai variasi komposisi(50:50:2) 

sebesar 15% dan biokomposit kitosan-pati ubi kayu dengan ikatan silang pektin 

mencapai variasi komposisi (50:50:10) sebesar 734,00%. Uji ketebalan 

menunjukkan bahwa biokomposit kitosan-pati ubi kayu dan bahan ikat silang 

asam sitrat memiliki hasil terbaik pada variasi komposisi (50:50:10) sebesar 

0,3725 mm, sedangkan biokomposit kitosan-pati ubi kayu dan bahan ikat silang 

pektin memiliki hasil terbaik pada variasi komposisi (50:50:10) sebesar 0,325 

mm. Oleh karena itu, gugus fungsi OH dan CO ditemukan dalam uji gugus fungsi 

(FTIR) pada sampel, merupakan sifat hidrofilik pada pembalut luka. Selain itu, 

gugus-gugus menunjukkan bahwa pembalut luka mudah terurai dan ramah 

lingkungan. 

 

Kata Kunci: Asam Sitrat, Kitosan, Pati Ubi Kayu, Pektin, Pembalut Luka 

Primer 
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1. Pendahuluan 

Luka adalah kelrusakan maupun kelhi llangan selbagi lan jari lngan tubuh yang 

di lselbabkan karelna belnda tajam atau belnda ti ldak tajam, belrubahnya suhu, telrpapar 

https://doi.org/10.29103/cejs.v4i5.
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bahan ki lmi la, leldakan, selngatan li lstri lk, atau pun gi lgi ltan bi lnatang (Sjamsuhi ldajat, 

2011). Kelrusakan pada jari lngan kuli lt yang mellelbar di lselbabkan luka melmelrlukan 

pelrawatan dan i lntelgrasi l untuk melngatasi l telrjadi lnya kompli lkasi l yang selri lus. 

Pelnyelmbuhan jari lngan kuli lt yang telpat dan pelncelgahan belkas luka karelna 

kelhi llangan jari lngan kuli lt yang luas dapat di llakukan delngan melnggunakan 

seljumlah sell pelngganti l kuli lt untuk pelnyelmbuhan luka pada kuli lt.  

Di lpelrlukan pelrawatan untuk pelmuli lhan fungsi l fi lsi lologi ls dan 

pelnyelmbuhan untuk melnghelnti lkan i lnfelksi l dan melreldakan rasa saki lt dan 

kelti ldaknyamanan yang di lselbabkan olelh trauma. Meltodelnya adalah delngan 

melnggunakan pelrban pada arela kuli lt yang melngalami l pelradangan untuk 

melngurangi l cai lran elksudat yang belrlelbi lhan dan melnjaga agar luka teltap lelmbab. 

Saat i lni l, pelndelkatan telrbaru untuk pelrawatan luka melmungki lnkan luka di li lsolasil 

dalam li lngkungan yang di ltutup dan lelmbab. Belbelrapa jelni ls pelmbalut luka tellah 

di lkelmbangkan, selpelrti l hi ldrogell belrlelmbar. Sellai ln mampu melnyelrap cai lran luka, 

hi ldrogell stabi ll pada pH asam. Maka hi ldrogell dapat di lgunakan untuk melngobatil 

luka bakar (Tarmi ldzi l, dkk., 2020).  

Karaktelri lsti lk ki ltosan yang melnari lk melmbuatnya i ldelal untuk di lgunakan 

dalam apli lkasi l bilomeldi ls. Ki ltosan dilkeltahaui l bi lodelgradablel, bi locompati lblel, dan 

non-toksi lk. Olelh karelna i ltu, kilti ln dan ki ltosan selkarang melnjadi l pelrhati lan utama 

dalam apli lkasi l meldi ls dan farmasi l. Bi lopoli lmelr ki ltosan juga di langgap selbagai l ageln 

anti lmi lkroba yang pelnti lng untuk melnyelmbuhkan luka, selrta melmi lli lki l silfat 

helmostati lk dan analgelsi lk yang bai lk. (Bano, dkk, 2017).  

Ubi l kayu adalah sumbelr kalori l pali lng murah dan mudah di laksels di l 

Ilndonelsi la, melnjadi lkannya komodi ltas tanaman pangan kelti lga seltellah jagung dan 

padi l. Telrutama, ubi l kayu Ilndonelsi la di lgunakan untuk bahan makanan (58%), 

bahan baku i lndustri l (28%), gaplelk (8%), dan pakan (2%).  Pelngolahan ubi l kayu 

melnjadi l belbelrapa produk olahan adalah upaya untuk melndukung program 

keltahanan pangan dan di lvelrsi lfi lkasi l pangan selrta solusi l untuk masalah 

keltelrgantungan dan kellangkaan satu jelni ls makanan. Salah satu langkah stratelgi ls 

dan elkonomi ls untuk melngelmbangkan ubi l kayu melnjadi l produk olahan adalah 
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melngolahnya melnjadi l telpung tapi loka. (Di lr. Kacang-kacangan & Umbi l-umbi lan, 

2006). 

Pelkti ln melrupakan bahan yang melngi lkat sell dan sell, sellulosa dan 

helmi lsellulosa melmbran sell atau antara sell dan sell. Si lfat bi loakti lf pelkti ln telrmasuk 

anti l kankelr, anti l i lnfalamasi l, anti l oksi ldan, anti l-di labeltels, anti l kolelstrol, anti l-tumor, 

dan akti lvi ltas kelmoprelvelnti lf. Banyak pelnelli lti l i lngi ln melnyelli ldi lki l dan melnggunakan 

pelkti ln dalam obat. (Ki lm, dkk, 2021). 

Untuk melmbuat pelmbalut yang telrbuat dari l Ki ltosan dan Pati l Ubi l Kayu, 

di lpelrlukan ageln i lkat si llang yang dapat melni lngkatkan si lfat fi lsi lk dan ki lmila 

pelmbalut. Ilkat si llang adalah salah satu pelrubahan kilmi la yang bi lsa melmbuat fi llm 

tahan telrhadap uap ai lr dan melnari lk. Prosels i lni l juga dapat melni lngkatkan stabi lli ltas 

fi llm yang di lhasi llkan. 

 

2. Bahan dan Metode 

          Bahan dan pelralatan yang di lpelrlukan dalam pelnelli lti lan i lni l antara lai ln adalah 

celtakan kaca, belakelr glass, magnelti lc sti lrrelr, hotplatel, oveln, nelraca di lgi ltal, spatula, 

elrlelnmelyelr, mi lkromeltelr selkrup, ki ltosan (kuli lt udang DD : 90%, pati l ubi l kayu, 

asam si ltrat, pelkti ln, aquadelst, 1% asam aseltat, dan NaCl. Pelnelli lti lan i lni l di llakukan 

dalam tilga tahap yai ltu pelrsi lapan bahan baku, pelngolahan bi lokomposi lt selbagai l 

pelmbalut luka, dan pelnguji lan.  

Pelrtama, ki ltosan dan pati l ubi l kayu di lti lmbang delngan nelraca di lgi ltal masi lng-

masi lng 2 gram. Kelmudi lan, delngan blelndelr, di llarutkan dalam asam aseltat 1% 

selbanyak 100 ml.  

Keldua, Larutan ki ltosan dan pati l ubi l kayu di lcampur selcara proporsi lonal seltelngah 

bagi lan delngan pelngocok. Seltellah campuran melnjadi l homogeln, di ltambahkan ageln 

i lkat sillang yang telrdi lri l dari l asam si ltrat dan pelkti ln dalam jumlah 2, 4, 6, 8 dan 

10%. Seltellah i ltu, campuran di lceltak melnggunakan celtakan kaca belrukuran 20 x 10 

x 5 mm delngan telbal 2 mm. Seltellah i ltu, bi lokomposi lt di lmasukkan kel dalam oveln 

sellama 48 jam pada suhu 40 delrajat Cellci lus.. Seltellah bi lokomposi lt di lkelluarkan 

dari l oveln dan di llelpaskan dari l celtakan, melrelka di lsilmpan di l telmpat yang keldap 

udara untuk pelnguji lan belri lkutnya. 
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Kelti lga, di llakukan pelnguji lan pada produk yang tellah di ldapatkan delngan 

melmpelrhati lkan belbelrapa parameltelr di lantaranya ujil keltelbalan, uji l absorpsi l, ujil 

swellli lng, ujil anti l baktelri l dan uji l gugus fungsi l (FTIlR). 

 

3. Hasil dan Diskusi 

Dalam pelnelli lti lan i lni l, ki ltosan, pati l ubil kayu, asam si ltrat, dan pelkti ln 

di lgunakan untuk melmbuat pelmbalut luka. Pelkti ln jelruk adalah jelni ls pelkti ln yang 

di lgunakan, dan anali lsi ls yang di llakukan pada produk pelmbalut luka i lni l 

melnunjukkan bagai lmana bahan i lkat si llang pelkti ln jelruk dan asam si ltrat 

belrpelngaruh. 

3.1 Uji Swelling (%) 

          Anali lsa %swellli lng dillakukan untuk melngeltahui l belrapa banyak cai lran yang 

di lselrap selhi lngga pelmbalut luka melnjadi l melngelmbang delngan cara melni lmbang 

melmbran kelri lng seltellah di lrelndam melnggunakan cai lran NaCl selbagai l analog 

cai lran tubuh sellama 4 jam dan kelmudilan di ltilmbang belrat akhi lr dari l pelmbalut luka 

telrselbut. 

 

Gambar 1. % Swellli lng bi lokomposi lt Pelmbalut Luka Pri lmelr Telrhadap Ki ltosan-Patil 

Ubi l Kayu  Dan Asam Si ltrat 

Dari l Gambar 1 dapat di lkeltahui l si lfat keltahanan pelmbalut luka telrhadap 

cai lran. Pelnelli lti lan i lni l belrtujuan untuk melnelntukan adanya pelngi lkatan pada 

pelmbalut luka dan pola atau ti lngkat pelngi lkatan dalam bi lokomposilt. Pelngi lkatan 

pada pelmbalut luka dapat di li ldelnti lfi lkasi l mellalui l pelrselntasel pelni lngkatan belrat 

pelmbalut luka seltellah pelnyelrapan cai lran. Faktor i lni l dapat di ljellaskan delngan fakta 

bahwa mi lnelral garam selpelrti l natri lum klori lda dapat melnyelbabkan fouli lng pada 
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melmbran sell. Hal i lni l di lsampai lkan olelh Jarusutthi lrak, dkk, (2007), NaCl dapat 

melnyelbabkan fouli lng pada pori l melmbran. Fouli lng dapat melnyelbabkan laju alilran 

turun, frelkuelnsi l pelmbelrsi lhan lelbi lh banyak, masa pakai l melmbran yang lelbi lh lama, 

dan produk yang di lhasi llkan lelbi lh buruk. Anali lsi ls swellli lng melnelntukan keltahanan 

pelmbalut luka telrhadap cai lran. Gambar 1 melnunjukkan pelrselntasel pelrkelmbangan 

pelmbalut luka delngan cai lran. Ni llai l % swellli lng telrti lnggi l adalah 15% pada 

komposi lsil ki ltosan-pati l ubi l kayu delngan asam si ltrat (50:50:2), dan ni llai l % 

swellli lng telrkelci ll adalah 5% pada komposi lsi l ki ltosan-pati l ubi l kayu delngan asam 

si ltrat (50:50:10). Di llanjutkan olelh, Ghanbarzadelh, dkk, (2011) melnyampai lkan 

delngan melnambahkan asam si ltrat  di lpelmbuatan eldi lblel fi llm dari l pati l hi lngga 

konselntrasi l 10% dapat melngurangi l kelmampuan eldi lblel fi llm untuk melnyelrap,  

melnambah lelbi lh dari l 10%  melnilngkatkan kelmampuan untuk melnyelrap. Hal ilni l 

di lselbabkan olelh konselntrasi l asam si ltrat yang belrlelbi lhan, yang melnyuli ltkan 

i lntelraksi l asam si ltrat delngan molelkul pati l. Sellai ln i ltu, ilntelraksi l delngan ai lr dapat 

melnyelbabkan i lkatan antara asam si ltrat delngan molelkul pati l telrganggu, yang dapat  

melngurangi l stabi lli ltas molelkul pati l dan melnilngkatkan kelmampuan pelnyelrapan 

eldi lblel fi llm. 

 

Gambar 2. % Swellli lng Pelmbalut Luka Prilmelr Telrhadap Komposi lsi l Ki ltosan-Pati l 

Ubi l Kayu (50:50) Delngan Pelkti ln 

 

Pada Gambar 2 dapat di lkeltahui l si lfat keltahanan pelmbalut luka telrhadap 

cai lran. Dalam rasi lo 50:50:10, komposilsi l ki ltosan-pati l ubi l kayu delngan pelkti ln 

melnunjukkan ti lngkat % swellli lng pali lng ti lnggi l selbelsar 734%, seldangkan vari lasil 

ki ltosan-pati l ubi l kayu delngan pelkti ln melnunjukkan ti lngkat %swellli lng pali lng 

relndah selbelsar 585%. 
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Ni llai l pelrseln pelrtumbuhan di ltunjukkan dalam Gambar 2. Ilni l di lselbabkan 

olelh kelbelradaan ki ltosan, yang melmi lli lkil si lfat hi ldrofobi lk dan ti ldak dapat larut 

dalam ai lr. Ada korellasi l belrlawanan antara ni llai l i lni l dan pelnambahan asam si ltrat. 

Kelti lka ki ltosan melmi llilki l silfat hi ldrofobi lk, lelbi lh banyak gugus hi ldrofi lli lk akan 

di lganti lkan olelh gugus hildrofobi lk. Aki lbatnya, pelrselntasel pelmbelngkakan 

melni lngkat seli lri lng delngan pelnurunan konselntrasi l ki ltosan. (Elndang dan Ary, 

2019). 

3.2 Uji Ketebalan 

          Pelmelri lksaan keltelbalan di llakukan untuk melngeltahui l bagai lmana pelrubahan 

vari lasi l pelnambahan ageln pelngi lkat si llang belrdampak pada gabungan campuran 

ki ltosan dan pati l ubi l kayu. Delngan melngambi ll sampell melmbran pelmbalut luka 

awal dari l elmpat ti lti lk yang belrbelda, di lmelnsi l bi lokomposi lt untuk pelmbalut luka 

awal di lukur delngan alat mi lkromeltelr selkrup delngan keltelli lti lan skala 0,01 mm. 

 

Gambar 3. Keltelbalan Pelmbalut Luka Telrhadap Komposi lsil Ki ltosan:Pati l Ubi l Kayu 

(50:50) dan Asam Si ltrat 

 

Dari l Gambar 3 melnunjukkan bahwa keltelbalan pada keltelbalan pelmbalut luka yang 

ni llai lnya celndelrung melni lngkat di lkarelnakan pelnambahan pelkti ln yang selmaki ln 

melni lngkat. Pada pelnelli lti lan i lni l pelmbalut luka pali lng telbal yang telrdi lri l dari l  

ki ltosan, pati l ubi l kayu dan asam si ltrat (50:50:10) yai ltu 0,325 mm, seldangkan 

pelmbalut luka pali lng ti lpi ls yang telrdi lri l dari l ki ltosan, pati l ubi l kayu dan pelkti ln 

(50:50:2) melmi lli lkil keltelbalan 0,1225 mm. Gambar 3 melnunjukkan pelni lngkatan 

keltelbalan pelmbalut luka karelna pelnambahan asam siltrat yang lelbi lh belsar di l seltilap 

sampell. Di lkarelnakan jumlah asam siltrat yang belrelaksi l delngan pati l telrbatas. 
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Melni lngkatkan total padatan telrlarut dari l eldi lblel fi llm delngan asam si ltrat yang tildak 

belrelaksi l delngan pati l. Gambar 3 di l atas melnunjukkan bahwa bi lokomposi lt 

pelmbalut luka yang telrbelntuk, yang telrbelntuk dari l asam si ltrat, belrwarna puti lh, 

lelmbut, dan transparan. Delngan pelni lngkatan asam si ltrat, pelmbalut luka akan 

melnjadi l lelbi lh telbal dan ellasti ls. Kelti ldaknyamanan pasi leln dapat di lselbabkan olelh 

pelrmukaan luka yang kaku, rapuh, dan basah. Pelnutup luka yang i ldelal harus 

ellasti ls, mudah di lgunakan, dan di llelpas, dan teltap melnari lk. Selti lap karaktelri lsti lk 

harus di lselsuai lkan delngan fungsi l dan tujuan pelnggunaan pelnutup luka telrselbut. 

 
  

Gambar 4. Keltelbalan Bilokomposi lt Pelmbalut Luka Telrhadap Komposi lsil 

Ki ltosan:Patil Ubi l Kayu  (50:50) Dan Pelkti ln 

 

Dari l Gambar 4 melnunjukkan bahwa keltelbalan pada pelmbalut luka 

melnunjukkan pelni lngkatan. Dalam pelnelli lti lan i lni l keltelbalan telrti lnggi l pada 

komposi lsil ki ltosan, pati l ubi l kayu dan pelkti ln (50:50:10) adalah 0,3725 mm dan 

keltelbalan pali lng relndah pada komposi lsi l ki ltosan, pati l ubi l kayu dan pelkti ln 

(50:50:2) delngan telbal 0,17 mm. Pelnambahan pelkti ln yang selmaki ln banyak 

melnyelbabkan pelni lngkatan keltelbalan. Dalam si ltuasi l di l mana pelkti ln melmi lli lki l si lfat 

fi lsi lkoki lmila, yai ltu melnjadi l cai lran yang kelntal, mudah melngi lkat ai lr, dan melmi llilki l 

kelmampuan untuk melni lngkatkan vi lskosi ltas larutan, Selmaki ln banyak asam si ltrat 

yang di ltambahkan akan melni lngkatkan keltelbalan bi lokomposilt, selhi lngga fi llm yang 

di lhasi llkan akan lelbi lh telbal.  (Santoso elt al. 2013). Olelh karelna i ltu, selpelrti l yang 

di ltunjukkan pada Gambar 4 di l atas, hasi ll pelnelli lti lan melnunjukkan bahwa 

pelmbalut luka yang telrbelntuk dari l pelkti ln belrwarna coklat transparan dan seldi lki lt 
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kelras. Sellai ln i ltu, pelni lngkatan pelkti ln melni lngkatkan keltelbalan dan ellasti lsi ltas 

pelmbalut luka pri lmelr. Kelti ldaknyamanan pasi leln dapat muncul dari l pelnutup luka 

yang kaku, rapuh, dan basah. Olelh karelna i ltu, pelmbalut luka i ldelalnya haruslah 

ellasti ls, mudah dilgunakan dan dillelpas, selrta dapat di ltelri lma selcara kosmelti lka. 

Selmua i lnil harus di lselsuai lkan untuk melmelnuhi l fungsi l dan tujuan pelmbalut luka 

telrselbut. 

 

3.3 Uji Gugus Fungsi (FTIR) 

Pelmbalut luka i lni l telrbuat dari l ki ltosan, pati l uni l kayu, dan bahan i lkat si llang selpelrti l 

asam si ltrat dan pelkti ln. Ki ltosan adalah poli lmelr alami l delngan ti lga kellompok 

fungsi l: kellompok hildroksi ll prilmelr, kellompok ami lno, dan kellompok hi ldroksi ll 

selkundelr. Di l si lsi l lai ln, pati l adalah telpung yang telrbuat dari l karbohi ldrat, yang 

melrupakan poli lmelr selnyawa glukosa yang telrdi lri l dari l selti ldaknya ti lga komponeln 

utama: ami llosa, ami llopelkti ln, dan komponeln antara, selpelrti l lelmak dan proteli ln. 

Anali lsi ls gugus fungsi l (FTIlR) di lgunakan untuk melngi ldelnti lfi lkasi l selnyawa, 

telrutama selnyawa organi lk, bai lk selcara kuanti ltati lf maupun kuali ltati lf. Untuk 

mellakukan anali lsi ls i lni l, belntuk spelktrumnya di lpelri lksa, yai ltu delngan melli lhat 

puncak-puncak telrtelntu yang melnunjukkan kellompok fungsi lonal yang ada pada 

selnyawa telrselbut. 

 

Gambar 5. FTIlR Pelmbalut Luka Pri lmelr Ki ltosan-Pati l Ubi l Kayu Dan Asam Siltrat 6 

Gram 
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Gambar 6. FTIlR Pelmbalut Luka Pri lmelr Ki ltosan-Pati l Ubi l Kayu Dan Asam Siltrat 

10 Gram 

 

Delngan melnggunakan anali lsi ls FTIlR, gugus fungsi l dapat di lli lhat pada 

sampell bahan i lkat si llang asam si ltrat 6 gram dan 10 gram, masi lng-masi lng. Hasi ll 

anali lsi ls melnunjukkan bahwa gugus fungsi l O-H di ltelmukan pada bi llangan 

gellombang 2.995,45 cm-1 pada sampell bahan i lkat si llang asam si ltrat 6 gram dan 

3,493,09 cm-1 pada sampell bahan i lkat si llang asam si ltrat 10 gram, C-H (Alkana) 

pada bi llangan gellombang 1.726,29 cm-1 pada bahan i lkat si llang asam si ltrat 6 

gram dan 1.728,22 cm-1 pada bahan i lkat si llang asam si ltrat 10 gram. Dalam 

vari labell 6 gram dan 10 gram, gugus karboksi ll dalam asam si ltrat melmi lli lki l i lkatan 

C=O, selhi lngga pelnambahan asam si ltrat ti ldak melnghasi llkan i lkatan elstelr. 

Ilntelnsi ltas selrapan yang lelbi lh belsar dan lelbi lh kuat melnunjukkan adanya pelngaruh 

gugus karboksi ll dalam asam siltrat. (Selti lani l, dkk., 2013). Melnurut anali lsi ls yang 

di llakukan, gugus fungsi l O-H dan C-O di ltelmukan. Ilni l melnunjukkan bahwa 

pelmbalut luka celndelrung mudah melnyelrap ai lr. Sellai ln iltu, fungsi l ilni l melnunjukkan 

bahwa pelmbalut luka telrselbut mudah telrurai l dan ramah li lngkungan..Pelnelli lti lan 

yang di llakukan olelh Elvy Kurni lawati l, dkk pada tahun 2019 melnunjukkan bahwa 

ki ltosan, selbuah bi lomatelri lal, belrfungsi l selbagai l pelmbalut luka yang sangat bai lk. 

Prosels pelnyelmbuhan luka tampak sangat komplelks dan melmbutuhkan i lntelraksi l 

komplelks delngan faktor pelrtumbuhan dan belrbagai l jelni ls sell untuk melmpelrcelpat 

pelmuli lhan kuli lt dan fungsi lnya. Pelmbalut luka yang telrbuat dari l ki ltosan dapat 

melmbantu pelnutupan luka, nelovaskulari lsasi l, dan relgelnelrasi l delrmi ls. Karelna si lfat 
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anti lmi lkrobanya, pelmbalut luka i lni l juga dapat melngurangi l ri lsi lko amputasi l. 

Melnurut Azad, dkk (2004), Ki ltosan belrkontri lbusi l pada pelmuli lhan dan 

pelmbelntukan kelmbali l lapi lsan granular. Ki ltosan adalah altelrnati lf untuk pelrban 

luka manusi la. Ki ltosan juga dapat belrfungsi l selbagai l pelnghantar obat untuk faktor 

pelrtumbuhan di l arela luka, melmpelrcelpat pelnyelmbuhan. 

.          

 

Gambar 7. FTIlR Pelmbalut Luka Pri lmelr Ki ltosan-Pati l Ubi l Kayu Dan Pelkti ln 6 

Gram 

 

Gambar 8. FTIlR Pelmbalut Luka Pri lmelr Ki ltosan-Pati l Ubi l Kayu Dan Pelkti ln 10 

Gram 

 

Gambar 7 dan 8 melnunjukkan hasi ll gugus fungsi l delngan anali lsi ls FTIlR 

untuk sampell bahan i lkat sillang pelkti ln. Hasi ll melnunjukkan puncak selrapan yang 

khas pada 3.008,95 cm-1 untuk bahan i lkat si llang pelkti ln 6 gram dan 3.007,02 cm-

1 untuk bahan i lkat si llang pelkti ln 10 gram. Telrdapat -CH3 pada bi llangan 
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gellombang 2.872,01 cm-1 pada bahan i lkat si llang pelkti ln 6 gram dan 10 gram. 

Gugus karboksi ll (C=O) telrdapat pada daelrah bi llangan gellombang 1.701,22 cm-1 

untuk bahan i lkat si llang pelkti ln 6 gram dan 1.716,65 cm-1 untuk bahan i lkat sillang 

pelkti ln 10 gram. Dan telrdapat selrapan eltelr (-O-) pada bi llangan gellombang 

1.078,21 cm-1 untuk bahan i lkat si llang pelkti ln 6 gram dan 10. 

Hasi ll anali lsi ls gugus fungsi l pelmbalut luka yang telrbuat dari l ki ltosan-pati l 

ubi l kayu dan pelkti ln melnunjukkan bahwa selnyawa yang di lhasi llkan ti ldak belrbelda 

dan ti ldak melmbelntuk gugus fungsi l baru. Adanya gugus fungsi l O-H dan C-O pada 

pelmbalut luka melnunjukkan si lfat hi ldrofi lli lk, melnurut anali lsi ls. Sellai ln i ltu, fungsi l 

i lni l melnunjukkan bahwa pelmbalut luka mudah telrdelgradasi l dan ramah 

li lngkungan. Hasi ll pelnelli lti lan yang di llakukan olelh Elvy Kurni lawati l, dkk pada tahun 

2019 melnunjukkan bahwa ki ltosan adalah bi lomatelri lal yang sangat bai lk untuk 

mellapi lsi l luka. Pelrawatan dan pelnyelmbuhan luka tampaknya melrupakan prosels 

komplelks yang melli lbatkan relspons yang komplelks telrhadap faktor pelrtumbuhan 

dan belrbagai l jelni ls sell untuk melmastilkan pelmuli lhan celpat struktur dan fungsil 

kuli lt. Pelmbalut luka yang telrbuat dari l ki ltosan dapat melmbantu luka telrtutup, 

melmbangun pelmbuluh darah baru, dan melrelgelnelrasi l delrmi ls. Karelna si lfat 

anti lmi lkroba bawaannya, jelni ls pelmbalut luka i lni l juga dapat melngurangi l 

kelmungki lnan amputasi l pada pasi leln. Melnurut Azad,dkk, (2004), Ki ltosan 

melmbantu rel-elpi ltelli lsasi l dan relgelnelrasi l lapi lsan granular. Ki ltosan juga dapat 

belrfungsi l selbagai l meldi la pelngantar obat untuk faktor pelrtumbuhan di l arela luka, 

melni lngkatkan dan melmpelrcelpat pelnyelmbuhan luka. 

 

3.4 Uji Anti Bakteri (Colony Counter) 

 

          Selbuah kellompok sell baktelri l telrdi lri l dari l banyak sell yang dapat dilli lhat 

delngan mata tellanjang. Kellompok sell ilni l melmi lli lki l karaktelri lsti lk yang sama dan 

di langgap selbagai l progelni l (turunannya) dari l satu mi lkroorgani lsmel, selhi lngga 

melwaki lli l bi lakan murni l. Koloni l baktelri l pada meldi la lelmpelng melnunjukkan belntuk 

dan ukuran uni lk. Belntuk kelselluruhan, telpi l, dan pelrmukaan koloni l dapat di lamati l. 

Baktelri l koloni l dapat belrbelntuk bulat, ti ldak belraturan, delngan pelrmukaan 
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celmbung, celkung, atau datar, selrta telpi l yang rata atau belrgellombang dan 

selbagai lnya. 

. 

 

Gambar 9. Colony Countelr Pelmbalut Luka Pri lmelr Ki ltosan-Pati l ubi l Kayu Delngan 

Asam Si ltrat Dan Pelkti ln 

 

Jumlah baktelri l pada bahan i lkat si llang asam si ltrat 8 gram adalah 19 count dan 

bahan i lkat si llang asam si ltrat 10 gram adalah 1 count. Jumlah baktelri l pada bahan 

i lkat sillang pelkti ln 8 gram adalah 54 count dan bahan i lkat si llang pelkti ln 10 gram 

adalah 42 count, selpelrti l yang di ltunjukkan pada grafi lk di l atas, Karelna asam siltrat 

adalah jelni ls asam organi lk yang pali lng banyak telrdapat dalam sari l buah lelmon, 

grafi lk melnunjukkan pelnurunan pada bahan i lkat sillang asam si ltrat. Kandungan 

asam si ltrat i lni l dapat melnurunkan pH sell baktelri l, melngubah  pH. Hal i lni l dapat 

melnghelnti lkan pelrtumbuhan baktelri l dan melngganggu akti lvi ltas sell baktelri l.(Belrti l, 

2015), Selmelntara pelkti ln dalam belntuk proto-pelkti ln dalam buah bellum matang 

belrubah melnjadi l pelkti ln, grafi lk pelkti ln pada bahan i lkat si llang juga melnurun. Ji lka 

melnjadi l lelbi lh matang, elnzi lm pelkti ln melngubahnya melnjadi l asam pelktat. Si lfat 

bi loakti lf pelkti ln telrmasuk anti l kankelr, anti l i lnfalamasi l, anti l oksi ldan, anti l di labeltels, 

anti l kolelstrol, anti l tumor, dan akti lvi ltas kelmoprelvelnti lf.  Banyak pelnelli lti l i lngi ln 

melnyelli ldi lki l dan melnggunakan pelkti ln dalam obat.(Ki lm, dkk, 2021) Pelkti ln, yang 

belrasal dari l poli lsakari lda komplelks, telrdapat pada di lndi lng sell tumbuhan dan 

bi lasanya di lgunakan selbagai l pelngelntal dan stabi llilzelr dalam i lndustri l makanan. 

Pelkti ln melmpelngaruhi l pelrtumbuhan baktelri l, jadi l banyak pelnelli ltilan tellah 

melmpellajari lnya. Pelkti ln melmi llilki l potelnsi l untuk melnghelnti lkan pelrtumbuhan 
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baktelri l, melnurut belbelrapa pelnelli lti lan. Selbagai l contoh, pelnelli lti lan tahun 2009 yang 

di lpublilkasi lkan dalam jurnal food Mi lkrobi lology melnelmukan bahwa elkstrak pelkti ln 

dari l kuli lt buah jelruk ni lpi ls dapat melmpelrlambat pelrtumbuhan baktelri l El. coli l dan 

Salmonellla elntelri lca. Namun, vari labell selpelrti l jelni ls baktelri l yang dilgunakan dalam 

pelnelli lti lan, jelni ls pelkti ln yang di lgunakan, dan konselntrasi l pelkti ln dapat 

melmelngaruhi l vari lasi l dalam hasi ll pelnelli lti lan. Dalam pelnelli lti lan lai ln yang 

di ltelrbi ltkan dalam Journal of Food Sci lelncel pada tahun 2016, pelkti ln tildak 

melnghelnti lkan baktelri l Elschelri lchi la coli l dan Li lstelri la monocytogelnels belrkelmbang 

bi lak dalam produk susu felrmelntasi l. Pelkti ln bilasanya ti ldak di langgap selbagai l 

anti lmi lkroba kuat, teltapi l dapat melnghelnti lkan pelrkelmbangan baktelri l dalam 

belbelrapa si ltuasi l. Namun, elfelk pelkti ln pada baktelri l harus di lpellajari l delngan studil 

lelbi lh lanjut. Uji l baktelri l delngan kolony countelr melmelrlukan pelralatan dan bahan 

yang stelri ll untuk melmastilkan sampell belrsi lh. Untuk melnghi lndari l kontami lnasil 

baktelri l dari l li lngkungan selki ltar, telkni lk aselpti lk juga pelnti lng. 

 

4. Simpulan 

1. Pada uji l swellli lng pelmbalut luka belrbahan ki ltosan-pati l ubi l kayu dan pelkti ln 

yang telrbai lk di l 10 gram selbelsar 734,00%. Seldangkan pada pelmbalut luka 

belrbahan ki ltosan-pati l ubi l kayu dan asam si ltrat yang telrbai lk di l 2 gram 

selbelsar 15%.  

2. Uji l keltelbalan pelmbalut luka belrbahan ki ltosan-pati l ubi l kayu dan asam 

si ltrat yang telrbai lk di l 10 gram selbelsar 0,3725 mm. Seldangkan pada 

pelmbalut luka belrbahan ki ltosan-pati l ubi l kayu dan pelkti ln yang telrbai lk 

selbelsar 0,325 mm. 

3. Pada Anali lsa gugus fungsi l (FTIlR) pelmbalut luka pri lmelr delngan bahan 

i lkat si llang asam si ltrat melnunjukkan bahwa telrdeltelksi lnya pada sampell 

delngan bahan i lkat si llang asam si ltrat 6 gram dan 10 gram telrdapat gugus 

fungsi l O-H pada bi llangan gellombang 2.995,45 cm-1 pada sampell bahan 

i lkat si llang asam si ltrat 6 gram dan 3.493,09 cm-1 pada sampell bahan i lkat 

si llang asam si ltrat 10 gram, C-H (Alkana) pada bi llangan gellombang 
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1.726,29 cm-1 pada bahan i lkat si llang asam si ltrat 6 gram dan 1.728,22 pada 

bahan i lkat si llang asam si ltrat 10 gram.  

4. Pada Anali lsa gugus fungsi l (FTIlR) pelmbalut luka pri lmelr delngan bahan 

i lkat si llang pelkti ln melnunjukkan hasi ll bahwa puncak selrapan yang khas 

pada bi llangan gellombang 3.008,95 cm-1 untuk bahan i lkat si llang pelkti ln 6 

gram, pada bi llangan gellombang 3.007,02 cm-1 untuk bahan i lkat si llang 

pelkti ln 10 gram, telrdapat -CH3 pada bi llangan gellombang 2.872,01 cm-1 

pada bahan i lkat si llang pelkti ln 6 gram,  dan 2.872,01 cm-1 pada bahan i lkat 

si llang pelkti ln 10 gram, pada daelrah bi llangan gellombang 1.701,22 cm-1 

untuk bahan i lkat sillang pelkti ln 6 gram dan 1.716,65 cm-1 untuk bahan i lkat 

si llang pelkti ln 10 gram telrdapat gugus karboksi ll (C=O), dan telrdapat 

selrapan dari l eltelr (-O-) pada bi llangan gellombang 1.078,21 cm-1 untuk 

bahan i lkat si llang pelkti ln 6 gram dan 1.078,21 cm-1 untuk bahan ilkat sillang 

pelkti ln 10 gram. 

5. Pada uji l baktelri l dapat di lli lhat bahwa jumlah baktelri l pada bahan i lkat si llang 

asam si ltrat 8 gram selbanyak 19 count dan bahan i lkat si llang asam siltrat 10 

gram selbanyak 1 count, seldangkan pada bahan i lkat si llang pelkti ln 8 gram  

selbanyak 54 count dan bahan i lkat si llang pelkti ln 10 gram selbanyak 42 

count. 
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